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Abstract This study aims to analyze financial statements in inter-company financial performance at state-owned 
banks. Financial performance is a critical factor for companies in the banking sector, especially state-owned 
banks that play a strategic role in supporting a country's economic stability. This study uses a quantitative 
approach by collecting financial data from several state-owned banks for the last five years. Traditional financial 
ratios such as profitability, liquidity, solvency and efficiency, as well as specific financial ratios for banking, such 
as the CAMELS ratio, were used for analysis. The results showed that there were significant differences in 
financial performance among the state-owned banks studied. Profitability and liquidity ratios are proven to be 
key factors in assessing the financial performance of state-owned banks. In addition, risk management and 
operational efficiency also contributed to the differences in performance among these banks. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis laporan keuangan dalam kinerja keuangan antar 

perusahaan pada Bank Pemerintah. Kinerja keuangan menjadi faktor kritis bagi perusahaan di sektor perbankan, 
khususnya bagi bank pemerintah yang berperan strategis dalam mendukung stabilitas ekonomi suatu negara. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data keuangan dari beberapa bank 
pemerintah selama lima tahun terakhir. Rasio keuangan tradisional seperti profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, 
dan efisiensi, serta rasio keuangan khusus untuk perbankan, seperti rasio CAMELS, digunakan untuk analisis.Hasil 
penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam kinerja keuangan antar bank pemerintah yang diteliti. 

Rasio profitabilitas dan likuiditas terbukti menjadi faktor kunci dalam menilai kinerja keuangan bank pemerintah. 
Selain itu, manajemen risiko dan efisiensi operasional juga berkontribusi pada perbedaan kinerja di antara bank-
bank tersebut. 
 
Kata Kunci: Analisis Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan, Bank Pemerintah, Rasio Keuangan, 
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PENDAHULUAN 

Perbankan, khususnya Bank umum merupakan inti sistem keuangan setiap negara. Bank 

memiliki usaha pokok berupa menghimpun dana dari pihak yang berlebihan dana untuk 

kemudian / menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat yang kekurangan dana dalam 

jangka waktu tertentu. Fungsi untuk mencari dan selanjutnya menghimpun dana dalam bentuk 

simpanan sangat menentukan pertumbuhan suatu bank, sebab volume dana yang berhasil dihimpun 

atau disimpan tentunya akan menentukan pula volume dana yang dapat dikembangkan oleh 

bank tersebut dalam bentuk penanaman dana yang menghasilkan. 

Dewasa ini Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang dibutuhkan masyarakat 

luas dalam menyimpan dan memberikanfasilitaspendanaanuntuk menyangga perekonomian pribadi, 

keluarga, badan usaha, pemerintahan, maupun negara. Kehadiran dan fungsi perbankan di 

Indonesia baik untuk masyarakat, industri besar, menengah atau bawah mempunyaiperanan 

dan pengaruh yang sangat signifikan. Hal ini terjadi karena kebutuhan akan bank baik untuk 

penguatan modal atau penyimpanan uang oleh masyarakat sudah menjadi hal yang biasa. 

Sistem perbankan yang sehat dinilai dari kinerja keuangan bank yang baik. Kinerja keuangan bank 

yang sehat dapat menimbulkan kepercayaan masyarakat begitu pula sebaliknya, penurunan 

kinerja keuangan bank dapat menurunkan kepercayaan masyarakat. Perkembangan di dunia 

perbankan yang sangat pesat serta tingkat kompleksitas yang tinggi dapat berpengaruh 

terhadap performa suatu bank. 

lndustri perbankan saat ini merupakan salah satu industri yang menunjukan 

persaingan yang begitu ketat. Persaingan yang ketat dapat dilihat dari banyaknya jumlah 

bank yang beroperasi. Ditinjau dari segi kepemilikannya, bank dapat dibagi atas empat 

kelompok yaitu Bank milik pemerintah, Bank Umum Swasta Nasional (BUSN), Bank 

asing, dan Bank campuran (Kasmir dalam Marsuki, dkk). Jumlah Bank umum yang 

beroperasi di Indonesia berdasarkan 

data September 2017 adalah sebanyak 155 Bank yang terdiri dari 4 Bank Persero, 42 BUSN 

Devisa, 21 BUSN Non Devisa, 

27 Bank Pembangunan Daerah, 12 Bank Campuran, dan 9 Bank Asing (katadata .. com). 

Kelompok bank ini dalam kenyataannya bersaing ketat untuk menunjukkan good 

performance di mata publik. Untuk menilai kinerja perusahaan perbankan umumnya digunakan 

proksi rasio keuangan atau analisis rasio keuangan. Pengukuran kinerja bank dalam literatur 

perbankan diukur dengan CAMEL(Capital,As et, Management, Equityand, Liquidity). Hal ini 

menunjukkan bahwa Proksi rasio keuangan dapat digunakan untuk menilai tingkat kinerja bank. 

Fenomena persaingan yang ketat saat ini ditunjukkan oleh Bank Pemerintah dan Bank Swasta. 
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Persaingan kedua kelompok bank. ini terlihat dari besarnya kualitas aset, penghimpunan dana 

pihak ketiga, dan pemberian kredit dan pembiaya n. Menghadapi persaingan yang ketat, menjaga 

atau bahkan meningkatkan kinerja perusahaan merupakan suatu tuntutan untuk dapat bertahan 

di industri  perbankan. 

Dalam penelitian ini, penulis ingin membandingkan kinerja keuangan bank pemerintah 

dan bank swasta dimana dalam penelitian ini adalah PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

Dan PT. Bank Central Asia (Persero) Tbk. Alasan dipilihnya kedua bank ini adalah karena kedua 

bank ini   merupakan   bank   dengan   jumlah aset yang hampir sama. Berikut data aset PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) V Tbk. dan PT. Bank Central Asia (Persero) Tbk. Selama 3 

tahun : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini akan membahas tentang bagaimana perbandingan Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Return on Asset (ROA), Biaya / Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Performing Loan (NPL) antara bank 

pemerintah dan bank swasta pada tahun 2015 - 2017. Pada sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Marsuki, dkk (2012) yang menguji perbandingan kinerja keuangan bank pemerintah dan bank 

swasta nasional dengan melihat perbandingan CAR, RORA, NPM, ROA, OR, CMR, dan LDR 

yang diuji pada 4 bank pemerintah dan 7 bank swasta diperoleh hasil bahwa tidak terdapat 

perbedaan kinerja keuangan antara bank pemerintah dan bank swasta nasional. Namun jika 

ditinjau dari LDR dan CMR, ternyata terdapat perbedaan kinerja keuangan antara bank 

pemerintah dan bank swasta nasional. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Maharani dan 

Afandy (2013) dengan melihat perbandingan LDR, NPL, ROA, ROE, NIM, dan PDN pada 

masing-masing 4 bank pemerintah dan 4 bank swasta, yang diperoleh hasil bahwa perbedaan 

yang signifikan hanya terjadi pada rasio keuangan NIM (Net Interest Margin) selebihnya tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara bank pemerintah dan bank swasta. Penelitian lain 
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dilakukan oleh Mamahit dkk (2016) menggunakan rasio CAR, LDR, ROA, ROE, BOPO dan 

NPL menemukan hasil bahwa perbedaan kinerja yang signifikan antara bank pemerintah dan 

bank swasta pada rasio CAR, ROA, LDR, BOPO, dan NPL. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dimana proses penemuan 

informasi diwujudkan dalam bentuk angka- angka sebagai alat untuk menemukan 

keterangan mengenai apa yang diketahui mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data, serta penampilan   dari hasil yang diperoleh. 

Penelitian ini merupakan penelitian komparatif untuk mencari perbandingan dua sampel atau 

dua uji pada objek penelitian. Menurut Aswarni dalam Prasetiya (2007) Penelitian Komparatif 

akan dapat menemukan persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan tentang benda- benda, 

tentang orang, kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja akan objek suatu 

penelitian. Penulis ingin menganalisis perbandingan kinerja keuangan antara Bank Pemerintah 

dan bank Swasta yaitu PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan PT. Bank Central Asia 

(Persero) Tbk. Pengujian perbandingan dilakukan berdasarkan pada rasio keuangan masing- 

masing bank yang kemudian akan dideskripsikan dengan menggunakan bantuan aplikasi statistik 

berbasis komputer. 

 

Populasi dan Sampel Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi menunjuk pada sejumlah individu yang 

paling sedikit mempunyai satu sifat atau ciri yang sama. Populasi digunakan untuk menyebutkan 

seluruh elemen anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau merupakan 

keseluruhan dari objek penelitian (Noor, 2011). Populasi dalam penelitian ini adalah Bank 

Pemerintah dan Bank Swasta. 

Sampel 

Sampel adalah perwakilan populasi yang diteliti. Untuk menentukan sampel yang dapat 

dijadikan pedoman adalah apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik keseluruhan populasi 

diambil, hal ini biasa juga dikatakan penelitian populasi (Arikunto, 2010: 173). Sampel dalam 

penelitian ini terdiri dari masing-masing satu perwakilan dari Bank Pemerintah dan Bank 

Swasta yaitu PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yang mewakili Bank Pemerintah dan 

PT. Bank Central Asia yang mewakili Bank Swasta. Pemilihan kedua sampel ini berdasarkan 

dari jumlah aset kedua bank yang hampir sama.Lokasi penelitian merupakan tempat atau 



 
 

e-ISSN: 2962-0813; p-ISSN: 2964-5328, Hal 214-230 
 

wilayah dimana penelitian akan dilakukan. Adapun penelitian yang dilakukan penulis mengambil 

lokasi pada PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk dan PT. Bank Central Asia (Persero) 

Tbk. Penelitian ini dilakukan dengan waktu selama kurang lebih 3 (tiga) minggu. 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pustaka (library research), yaitu suatu perolehan data atau informasi dengan mempelajari 

referensi, buku-buku literatur, jurnal yang berkaitan dengan penelitian serta beberapa 

sumber online (website) seperti data publikasi keuangan perusahaan subyek penelitian. 

 

Analisis Data 

Suatu penelitian membutuhkan analisis data interpretasinya yang bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti dalam rangka mengungkap fenomena sosial 

tertentu. Analisa data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan diinterpretasikan. Teknik analisis data yang dipilih untuk 

menganalisis data harus sesuai dengan pola penelitian dan variabel yang akan diteliti. 

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Analisis deskriptif kuantitatif 

Analisis dimaksud adalah menghitung tingkat rasio keuangan masing-masing bank yang 

terdiri dari Rasio CAR, NPL, BOPO, dan LDR selama 3 tahun pengamatan 2015- 

2017. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR). 

CAR (Capital Adequacy Ratio) merupakan rasio kecukupan modal yang menunjukkan 

kemampuan perbankan dalam menyediakan dana yang digunakan untuk mengatasi 

kemungkinan risiko kerugian. Berikut data CAR PT. Bank Negara Indonesia Persero) 

Tbk dan PT. Bank Central Asia (Tbk). 
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Data Perhitungan Non Performing Loan (NPL) 

Rasio NPL menunjukan kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah 

yang diberikan oleh bank. Sehinggasemakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas 

kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu 

bank dalam kondisi bermasalah semakin besar.Data Perhitungan Return on Asset (ROA) 

ROA (Return On Assets) merupakan rasio yang mengukur kemampuan perbankan dalam 

menghasilkan profit atau laba (profitabilitas) dengan cara membandingkan laba bersih dengan 

sumber daya atau total aset yang dimiliki. Berikut ini data ROA PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk dan PT. Bank Central Asia (Tbk): 
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Data Perhitungan Rasia BOPO 

BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional) merupakan rasio yang 

menggambarkan efisiensi perbankan dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Semakin kecil 

nilai BOPO artinya semakin efisien perbankan dalam beroperasi. Berikut ini data rasio BOPO PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) TbkdanPT.Bank Central Asia (Tbk) : 
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Data Perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

LDR (Loan to Deposit Ratio) adalah rasio yang mengukur kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek (likuiditas). Likuiditas perbankan diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan bank saat nasabah mengambil dananya dan menyalurkan pinjaman kepada 

debitur. Berikut data LDR PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan PT. Bank Central 

Asia (Tbk): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan rasio menggunakan data laporan keuangan, berikut 

rekapitulasi data kinerja keuangan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan PT. Bank 

Central Asia (Persero) Tbk. berdasarkan analisis rasio berupa rasio CAR, NPL, ROA, 

BOPO, dan LDR 

periode tahun 2015 - 2017 : 
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1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah data yang akan diteliti berdistribusi 

normal atau tidak berdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji normalitas data yang digunakan 

adalah uji Shapiro- Wilk. Berikut ini hasil uji normalitas : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengujian normalitas data dalam penelitian ini seperti yang ditunjukkan pada tabel diatas 

dengan menggunakan alat uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data penelitian yang terdiri 

dari data rasio CAR, NPL, ROA, BOPO, dan LOR 

pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan PT. Bank Central Asia (Persero) Tbk. 

berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari tingkat signifikansi (sig.) dari semua data 

memiliki nilai >0.05. Maka dari itu data penelitian ini dapat dilanjutkan untuk pengujian 

independent sample t test. 
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2. Uji Independent Sample t Test 

lndependent sample t test digunakan untuk membuktikan apakah terdapat perbedaan rata-rata 

antara 2 (dua) sampel yang saling independen. lndpendent sample t test adalah metode yang digunakan 

untuk menguji kesamaan rata-rata dari dua populasi yang bersifat independen. lndependen 

maksudnya adalah bahwa populasi yang satu tidak dipengaruhi atau tidak berhubungan dengan 

populasi yang lain. Uji t dua sampel bebas yang dimaksud disini adalah sampel yang tidak 

berpasangan, artinya sumber data berasal dari subjek yang berbeda. Berikut ini hasil uji lndependent 

sample t test dengan membandingkan kinerja keuangan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan 

PT. Bank Central Asia (Persero) Tbk: 
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Berikut tabel penyesuaian hasil uji Independent Sampel t Test: 

 

 

1. CapitalAdequacy Ratio (CAR) 

Berdasarkan hasil uji statistik Independent Sample t Test pada tabel diatas, diketahui 

bahwa PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. mempunyai rata- rata (mean) rasio CAR 

sebesar 23.13% lebih tinggi dibandingkan mean rasio CAR pada PT. Bank Central Asia 

(Persero) Tbk. yang sebesar 20.36%. Hal ini berarti selama periode 2015-2017 PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk. mempunyai CAR yang lebih baik dibandingkan PT. Bank Central Asia 

(Persero) Tbk, karena semakin tinggi nilai CAR maka semakin bagus kualitas bank tersebut. 

Jika mengacu pada ketentuan Bank Indonesia yang menyatakan bahwa standar terbaik CAR 

adalah 8%, maka kedua bank ini berada pada kondisi ideal karena memiliki nilai CAR >8%. 

Dari tabel 5.15 terlihat bahwa F hitung untuk CAR adalah 11.68 dengan probabilitas 

0.027. Oleh karena nilai probabilitas < 0.05, dapat dinyatakan bahwa kedua varians berbeda. Bila 

kedua varians berbeda, maka untuk membandingkan kedua populasi dengan t-test sebaiknya 

menggunakan dasar equal variance not assumed (kedua varians tidak sama). 

 

 

 

Dengan demikian, t hitung untuk CAR dengan equal variance not assumed adalah 0.859 
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dengan probabilitas 0.478. Oleh karena probabilitas > 0.05, maka Ho diterima atau dapat 

dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja PT. Bank Negara 

Indonesia   (Persero) Tbk dan PT. Bank Central Asia (Persero) Tbk berdasarkan rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR). 

 

2. Non Performing Loan (NPL) 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk mempunyai mean rasio NPL sebesar 2.58%, 

lebih besar dibandingkan mean rasio NPL PT. Bank Central Asia (Persero) Tbk yang sebesar 

0.34%. Hal ini menunjukkan bahwa selama periode 2015 - 2017 kedua bank ini memiliki 

NPL yang baik I ideal, karena jika mengacu pada ketentuan Bank Indonesia yang 

menyatakan bahwa standar terbaik NPL adalah dibawah 5%. 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa F hitung untuk NPL adalah 0.152 dengan 

probabilitas 0.717. Nilai probabilitas NPL berada > 0.05, maka dapat dinyatakan bahwa 

kedua varians sama. Bila kedua varians sama, maka untuk membandingkan kedua 

populasi dengan t-test sebaiknya menggunakandasarequal variance assumed (kedua variance 

sama). Dengan demikian, nilai t hitung untuk NPL dengan EVA adalah 4.600 dengan 

probabilitas 0.100 dimana nilai tersebut berada >   0.05.   Oleh karena itu, H0 diterima 

atau dapat dikatakan bahwa tidakterdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan PT. Bank Central Asia (Persero) Tbk 

berdasarkan rasio Non Performing Loan (NPL). 

 

3. Return on Asset (ROA) 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk mempunyai rata- rata (mean) rasio ROA 

sebesar 2.23%, lebih besar dibandingkan mean rasio ROA PT. Bank Central Asia (Persero) 

Tbk yang sebesar 1.17%. Hal ini berarti bahwa selama periode2015-2017 PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk mempunyai ROA lebih baik dibanding dengan PT. 

Bank Central Asia (Persero) Tbk, karena semakin tinggi nilai ROA maka semakin bagus 

kualitas bank tersebut. 

Disamping itu, terlihat bahwa F hitung untuk ROA adalah 10.523 dengan 

probabilitas 0.032. Oleh karena probabilitas <0.05, dapat dinyatakan bahwa kedua varians 

berbeda. Bila kedua varians berbeda, maka untuk membandingkan kedua populasi dengan t-test 

sebaiknya menggunakan dasar Equal variances not assumed (kedua varians tidak 

sama).  

Dengan demikian, t hitung untuk ROA dengan Equal variances not as umed  
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adalah  -9.610  dengan probabilitas 0.009. Oleh karena probabilitas < 0.05, maka H0 ditolak 

atau dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja Bank 

Konvensional dengan kinerja PT.Bank Negara Indonesia (Persero)   Tbk dan PT. Bank 

Central Asia (Persero) Tbk berdasarkan rasio Return on Asset (ROA). 

 

4. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk mempunyai mean rasio BOPO sebesar 73.35%, 

lebih besar dibandingkan mean rasio NPL PT. Bank Central Asia (Persero) Tbk yang sebesar 

63.45%. Hal ini menunjukkan bahwa selama periode 2015 - 2017 PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk mempunyai BOPO lebih rendah kualitasnya dibandingkan dengan PT. Bank 

Central Asia (Persero) Tbk, karena semakin tinggi nilai BOPO maka semakin buruk kualitas bank 

tersebut.Akan tetapi, jika mengacu pada standar ketentuan Bank Indonesia yang menyatakan 

bahwa standar   terbaik BOPO adalah 92%, maka kedua bank ini masih berada pada kondisi 

ideal. 

Dari tabel diatas,   terlihat   bahwa F hitung untuk BOPO adalah 1.41 O dengan 

probabilitas 0.301. Nilai probabilitas ini berada > 0.05, maka dapat dinyatakan bahwa kedua 

varians sama. Bila kedua varians sama, maka untuk membandingkan kedua populasi dengan t-

test sebaiknya menggunakan dasar equal variance as umed (kedua variance sama). 

Dengan demikian, nilai t hitung untuk BOPO dengan equal variance assumed adalah 3.083 

dengan probabilitas 0.037 dimana nilaitersebut berada < 0.05. Maka Ho ditolak atau dapat 

dikatakanbahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk dan PT. Bank Central Asia (Persero) Tbk berdasarkan rasio Beban Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 

 

5. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk mempunyai rata-rata (mean) rasio LDR 

sebesar 87.95%, lebih besar dibandingkan mean rasio LOR PT. Bank Central Asia (Persero) 

Tbk yang sebesar80.30%. Jika mengacu pada ketentuan Bank Indonesia yang menyatakan 

bahwa standar terbaik LOR adalah85% - 110%, maka PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

berada pada kondisi ideal dibandingkan dengan PT. Bank Central Asia (Persero) Tbk. 

 

 

 

Terlihat bahwa F hitung untuk LDR adalah 0.223 dengan probabilitas 0.661. Oleh 
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karena probabilitas > 0.05, dapat dinyatakan bahwa kedua varians sama. Bila kedua varians 

sama, maka untuk membandingkan kedua populasi dengan t- test sebaiknya menggunakan 

dasar equal variance assumed (kedua variance sama). dengan demikian, nilai t hitung untuk 

LDR dengan EVA adalah 4.507 dengan probabilitas 0.011 dimana nilai tersebut berada < 

0.05. Oleh karena itu, H0 ditolak atau dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kinerja PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan PT. Bank Central Asia 

(Persero) Tbk berdasarkan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio CAR antara PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk dan PT. Bank Central Asia (Persero) Tbk. Rasia CAR PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk lebih besar dibandingkan dengan PT. Bank 

Central Asia (Persero) Tbk. 

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio NPL antara PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk dan PT. Bank Central Asia (Persero) Tbk. Rasio NPL PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk lebih besar dibandingkan dengan PT. Bank 

Central Asia (Persero) Tbk. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROA antara PT.Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk dan PT. Bank Central Asia (Persero) Tbk.Rasia ROA PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk lebih kecil dibandingkan dengan PT.Bank Central Asia (Persero) Tbk. 

4. Terdapat perbedaan yang signifikan rasio BOPO antara PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk dan PT. Bank Central Asia (Persero) Tbk. Rasio BOPO PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk lebih besar dibandingkan dengan PT. Bank Central Asia(Persero) Tbk. 

5. Terdapat perbedaan yang signifikan rasio LDR antara PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk dan PT. Bank Central Asia (Persero) Tbk. Rasio LDR PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk lebih besar dibandingkan dengan PT.Bank Central Asia (Persero) Tbk. 

 

 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini Bank milik Pemerintah dan Bank milik Swasta dalam 

hal ini adalah PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan PT. Bank Central Asia Persero) Tbk, 
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sebaiknya terus melakukan peningkatan kinerja dan tidak hanya puas denganpencapaian yang 

sudah didapat agar nantinya yang lebih baik lagi dimasa yang akan datang 
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